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UPAYA REGENERASI PETANI DI DESA SAMBIREJO TRENGGALEK

MELALUI SOLAR-8
Wahyu Widodo, Lidya Tri Wijayanti, Anisa Susetyaningrum

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS NEGERI MALANG

RINGKASAN

Desa Sambirejo sebagai daerah pedesaan, perekonomian masyarakatnya masih tergantung pada sektor pertanian. Hasil dan mutu pertanian di daerah ini kurang begitu maksimal karena penggarap sawah yang rata-rata merupakan generasi tua. (80% penggarap sawah  adalah generasi tua dan hanya 20% generasi muda yang ikut berkontribusi di sektor pertanian). Permasalahan yang ada membuat 10 hingga 25 tahun kedepan dikhawatirkan akan terjadi krisis petani dan yang lebih parah lagi adalah krisis pangan. Untuk itu diperlukan adanya pendidikan dan pelatihan kepada generasi muda desa dengan ketrampilan pertanian tepat guna sesuai dengan potensi yang ada.
 Karya tulis ini dibuat dengan tujuan untuk menjelaskan cara meregenerasi petani berbasis teknologi di Desa Sambirejo, menjelaskan mekanisme yang ditempuh dalam proses peregenerasian petani, dan menjelaskan parameter keberhasilan proses peregenerasian petani melalui Solar-8. Mosher (Simatupang, tanpa tahun:446) berpendapat ada lima syarat mutlak yang harus dipenuhi agar pembangunan pertanian dapat tumbuh-berkembang secara progresif, yaitu: (1) adanya pasar bagi produk-produk agribisnis, (2) teknologi yang senantiasa berubah, (3) tersedianya sarana dan peralatan produksi secara local, (4) adanya perangsang produksi bagi produsen, dan (5) adanya fasilitas transportasi.
Metode penulisan yang digunakan dalam karya tulis ini adalah dengan pengumpulan data, pengolahan data, metode analisis, dan penarikan kesimpulan. Solar-8 (Sekolah Lapang Regenerasi-8) bertujuan untuk meregenerasi petani dan memberdayakan petani di Desa Sambirejo dengan berbasis teknologi. Solar-8 memiliki 8 keunggulan yaitu efektif, bebas biaya pendidikan, inovatif, interaktif, atraktif, solutif, informatif, dan edukatif. Adapun tahapan pembentukan Solar-8 yaitu: (1) Pembentukan Solar-8 dan sosialisasi. (2) Perekrutan peserta didik dan pelaksanaan pendidikan. (3) Pemberdayaan pasca pendidikan. Parameter keberhasilan program Solar-8 adalah banyak generasi muda yang mengikuti pendidikan di Solar-8, berkembangnya teknologi pertanian modern, meningkatnya hasil pertanian, dan pertanian mulai dikelola secara agribisnis.

Solar-8 dengan berbagai keunggulan yang ditawarkan diprediksikan akan mampu meregenerasi dan memberdayakan petani di Desa Sambirejo. Hasil pertanian akan meningkat dan kesejahteraan petani akan lebih terjamin. Regenerasi petani akan mulai terwujud bersama berlangsungnya Solar-8 ini.

PENDAHULUAN
Latar Belakang
Desa Sambirejo sebagai daerah pedesaan, perekonomian masyarakatnya masih tergantung pada sektor pertanian. Lebih dari 3573 jiwa harus terpenuhi kebutuhan pangannya. Pengabaian atas kewajiban pemenuhan pangan merupakan pelanggaran hak asasi manusia, yang akan menimbulkan dampak serius baik dalam skala individu maupun dalam tatanan stabilitas sosial. Luas lahan pertanian di Desa Sambirejo mencapai 91,70 Ha  dengan produksi pangan rata-rata mencapai 280 ton per musim tanam (Profil Desa Sambirejo, 2008). Dengan kenyataan tersebut masyarakat di Desa Sambirejo bisa dikatakan sebagai masyarakat pertanian.  
Pemanfaatan lahan pertanian juga masih tergantung musim. Terdapat tiga musim tanam yang dimanfaatkan oleh warga yakni musim penghujan dengan komoditi padi dan musim kemarau awal tahun dan musim kemarau akhir tahun dengan komoditi padi, kedelai dan jagung. Sesuai kebijakan pemerintah, pertanian di Sambirejo juga dilakukan secara sentral dengan pembentukan kelompok tani. Berbagai kebutuhan petani disalurkan pemerintah melalui kerjasama kelompok tani dan kios resmi yang ditunjuk kelompok tani tersebut.

Hasil dan mutu pertanian di daerah ini kurang begitu maksimal. Selain teknik dan teknologi pertanian yang masih tradisional, salah satu faktornya adalah penggarap sawah yang rata-rata merupakan generasi tua. (80% penggarap sawah  adalah generasi tua dan hanya 20% generasi muda yang ikut berkontribusi di sektor pertanian).

Kebijakan pemerintah memacu perekonomian negara lebih kearah bidang industri, teknologi dan penanaman saham merupakan salah satu faktor regenerasi petani sulit dilakukan. Pembangunan selalu dikaitkan dengan mengejar ketertinggalan dengan industrialisasi yang cenderung kapitalis, dan tuntutan nilai tambah produksi sehingga meninggalkan sektor pertanian yang selalu diidentikkan tradisional, tidak menjanjikan, dan tidak memberikan nilai tambah. Banyak generasi muda Sambirejo yang meninggalkan bidang pertanian untuk melakukan urbanisasi ke kota-kota besar bahkan sampai ke luar negeri. Mereka melakukan hal itu bukan atas dasar kemauan dan pilihan hidup melainkan keterpaksaan dikarenakan sektor pertanian yang kurang menjanjikan. Kiranya perlu diperjelas bahwa pengertian generasi muda disini adalah mereka yang berumur di antara 15 – 30 tahun. Hal ini sesuai dengan pengertian generasi muda yang dimaksudkan dengan pembinaan generasi muda yang dilaksanakan dalam repelita IV.
Permasalahan yang ada membuat 10 hingga 25 tahun kedepan dikhawatirkan akan terjadi krisis petani dan yang lebih parah lagi adalah krisis pangan. Untuk itu diperlukan adanya usaha meregenerasi petani. Diantaranya usaha tersebut adalah mengadakan pendidikan dan pelatihan kepada generasi muda dengan ketrampilan - ketrampilan pertanian modern tepat guna sesuai dengan potensi yang ada. Di latar belakangi hal tersebut, penulis membuat karya tulis ilmiah yang berjudul Upaya Regenerasi Petani di Desa Sambirejo, Trenggalek melalui Solar-8. Solar-8 (Sekolah Lapang Regenerasi-8) merupakan program pendidikan dan pelatihan yang ditujukan untuk menarik minat generasi muda pada sektor pertanian dan memberdayakan petani di Desa Sambirejo, Trenggalek.
TUJUAN DAN MANFAAT

Tujuan

Berdasarkan rumusan di atas, maka karya tulis ini bertujuan untuk
1. Menjelaskan cara meregenerasi petani berbasis teknologi di Desa Sambirejo.
2. Menjelaskan mekanisme yang ditempuh dalam proses peregenerasian petani

3. Menjelaskan parameter keberhasilan proses peregenerasian petani melalui Solar-8
Manfaat
Penulis mempunyai harapan nantinya karya tulis ini bermanfaat bagi:
a. Generasi muda desa 

Generasi muda desa mengetahui teknik mengolah lahan pertanian yang berbasis teknologi sehingga dapat memanfaatkan potensi pertanian di daerahnya.

b. Masyarakat pertanian

· Masyarakat pertanian mengetahui teknik mengolah lahan pertanian yang berbasis teknologi sehingga dapat memaksimalkan hasil produksi mereka.

· Terciptanya regenerasi petani dalam masyarakat.

c. Pemerintah

· Sebagai referensi pemerintah untuk meregenerasi petani dan meningkatkan hasil produksi pertanian.

· Membantu pemerintah dalam mengurangi angka pengangguran.

· Membantu pemerintah dalam menyiapkan stakeholder pertanian.

GAGASAN
Kondisi Kekinian Pencetus Gagasan

Masyarakat Desa Sambirejo seperti masyarakat pedesaan pada umumnya bermata pencaharian agraris (komoditi padi, jagung, kedelai). Sektor pertanian sebenarnya banyak menyediakan kesempatan pekerjaan bagi masyarakatnya. Namun, ironisnya banyak generasi muda Desa Sambirejo merasa skeptis dengan dunia pertanian yang sering mereka identikkan tradisional dan kurang menjanjikan. 

Data dari profil Desa Sambirejo menunjukkan luas lahan pertanian di Desa Sambirejo mencapai 91,70 Ha  dengan produksi pangan rata-rata mencapai 280 ton per musim tanam. Dengan kenyataan tersebut masyarakat di Desa Sambirejo bisa dikatakan sebagai masyarakat pertanian.  

Sektor pertanian di Desa sambirejo selama ini masih dikelola secara konvensional. Pertanian dikelola secara kekeluargaan dan turun temurun tanpa adanya pembaharuan teknologi pengelolaan pertanian. Teknologi mekanisasi pertanian dan pascapanen tradisional masih banyak digunakan oleh masyarakat pertanian Desa Sambirejo. Cara pengelolaan seperti ini mengakibatkan generasi muda Desa Sambirejo merasa kurang tertarik dengan pertanian karena dianggap sebagai mata pencaharian kuno.
 Generasi muda Desa Sambirejo pada umumnya sama dengan generasi muda lainnya yang menyukai sesuatu hal yang efisien, modern, dan memberikan nilai tambah. Paradigma ini sebaiknya dimanfaatkan untuk menarik minat generasi muda di bidang pertanian dengan cara mengubah pertanian konvensional menjadi pertanian modern.
Solusi yang Pernah Ditawarkan atau Diterapkan Sebelumnya untuk Memperbaiki Keadaan Pencetus Gagasan
Pada tahun 2010, 100 kabupaten di seluruh Indonesia sedang mengalami krisis pangan. Desa Sambirejo sebagai salah satu lumbung padi Kabupaten Trenggalek tentunya juga harus menjadi perhatian khusus pemerintah. Kondisi pertanian yang sebagian besar di kelola oleh generasi tua tentunya menjadi suatu permasalahan yang seharusnya segera diselesaikan karena apabila tidak segera ditangani, tidak menutup kemungkinan 10 hingga 25 tahun kedepan akan terjadi krisis petani dan krisis pangan. Lebih dari 80% petani di Desa Sambirejo berasal dari golongan tua, yaitu sekitar usia 50 tahun keatas.
Saat ini di Desa Sambirejo telah dilaksanakan program Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SLPTT). SLPTT merupakan program nasional pemerintah Indonesia yang di lakukan oleh Departemen Pertanian. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian pangan nasional melalui usaha peningkatkan produksi pangan nasional, khususnya padi, jagung dan kedelai. Pengembangan SLPTT dilakukan dengan memberi pengajaran pada petani mengenai pengendalian pemberian benih, pupuk, pengendalian hama terpadu, sekolah lapang iklim, dan teknologi budidaya. 
SLPTT Desa Sambirejo btahun 2010 dilaksanakan oleh sekitar 100 warga pada 50 ha lahan pertanian. Program SLPTT sangat bagus dalam hal peningkatan hasil produksi pangan, namun program ini masih kurang diminati oleh generasi muda Desa Sambirejo. Selain kurang sosialisasi, khususnya sosialisasi kepada generasi muda desa, SLPTT juga kurang mengaplikasikan teknologi pertanian modern sehingga masih banyak generasi muda desa yang tidak tertarik untuk mengikuti sekolah lapang ini.

Seberapa jauh kondisi kekinian pencetus gagasan dapat diperbaiki melalui Gagasan yang Diajukan
Apabila dilihat dari dampak yang akan ditimbulkan akibat kurang tertariknya generasi muda terhadap pertanian, regenerasi petani di Desa Sambirejo perlu dilakukan, salah satunya dengan cara mengadakan program pendidikan dan pelatihan pertanian yang berbasis teknologi pertanian. Pendidikan dan pelatihan tersebut dinamakan Sekolah Lapang Regenerasi 8 (Solar-8). Solar-8 merupakan salah satu program pendidikan dan pelatihan yang fokus meregenerasi petani dan memberdayakan petani yang berbasis teknologi pertanian.
Solar-8 mempersiapkan para peserta didiknya khususnya dari kalangan generasi muda desa agar memiliki ketrampilan pertanian modern yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat pertanian Desa Sambirejo. Suatu ketrampilan yang mencakup penguasaan pengetahuan kognitif, psikomotorik, reaktif, dan interaktif sesuai dengan tuntutan pembangunan pertanian modern.

Proses kegiatan pendidikan dan pelatihan Solar-8 memiliki bahan pengajaran yang mengandung unsur-unsur yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya, yang dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (1) Aspek pengetahuan. Solar-8 memberikan pengetahuan dasar yang meliputi sejarah pertanian setempat, perkembangan pertanian, musim tanam, struktur tanah, dan iklim daerah setempat. (2) Aspek ketrampilan. Solar-8 memberikan pelatihan ketrampilan tepat guna yang meliputi ketrampilan memecahkan masalah dan berpikir logis, ketrampilan mengelola lahan pertanian secara agribisnis, menggunakan mekanisasi pertanian modern, dan menggunakan teknologi pertanian 
Solar-8 sebagai suatu inovasi dari sekolah lapang pertanian memiliki 8 keunggulan, yaitu (1) Efektif. Solar-8 mendidik dan melatih generasi muda desa agar mampu menguasai potensi pertanian di daerahnya hanya dalam waktu 6 bulan pendidikan. Sesuai dengan sikap generasi muda Desa Sambirejo yang menyukai hal yang bersifat instan dan memiliki nilai tambah tentunya Solar-8 bisa menjadi alternatif bagi generasi muda Desa Sambirejo untuk mengasah ketrampilan tepat guna di bidang pertanian. (2) Bebas biaya pendidikan. Solar-8 merupakan program kerjasama gabungan kelompok tani Desa Sambirejo dengan dinas pertanian Kabupaten Trenggalek sehingga seluruh biaya kegiatan pendidikan ditanggung oleh pemerintah. Biaya pendidikan merupakan permasalahan utama bagi orang tua untuk menyekolahkan anaknya. Struktur mata pencaharian penduduk Desa Sambirejo yang sebagian besar petani (sekitar 1.165 orang) menjadikan banyak generasi muda Desa Sambirejo yang putus Sekolah. Hasil pertanian yang masih belum optimal membuat petani di Desa Sambirejo hidup dalam keadaan serba terbatas. Solar-8 yang menawarkan bebas biaya pendidikan tentunya membawa angin segar bagi keluarga petani yang menginginkan anaknya untuk melanjutkan sekolah.
(3) Inovatif. Solar-8 mendidik generasi muda desa agar mampu mengembangkan teknologi pertanian modern. Selama ini teknologi pertanian tradisional masih digunakan oleh para petani Desa Sambirejo. Selain mangakibatkan stagnansi hasil pertanian hal ini juga membuat generasi muda desa kurang tertarik dengan pertanian karena dianggap kuno dan kurang memberikan nilai tambah.  Solar-8 yang berbasis teknologi pertanian modern tentunya akan mampu memberikan paradigma baru kepada generasi muda bahwa pembangunan pertanian mampu meningkatkan kesejahteraan petani sehingga generasi muda desa tertarik untuk mengelola pertanian. (4) Interaktif. Menjalin kerjasama antar warga Desa Sambirejo, kelompok tani, dan dinas pertanian. Dalam masa pendidikan dan pelatihan, Solar-8 memberdayakan generasi tua petani desa untuk memberikan transfer ilmu kepada generasi muda desa, meningkatkan intensitas silaturahmi antar warga, sehingga dengan Solar-8 rasa kekeluargaan antara keluarga petani, kelompok tani, dan dinas pertanian bisa terjalin dengan baik. (5) Atraktif. Metode pembelajaran menarik, lebih banyak praktek daripada teori, dan bisa praktek di lahan sendiri. Metode pembelajaran yang lebih menekankan optimalisasi aspek ketrampilan akan mampu menarik minat generasi muda desa karena sesuai dengan paradigma generasi muda Desa Sambirejo yang pragmatis. (6) Solutif. Mampu memberikan solusi atas permasalahan regenerasi petani yang terjadi di Desa Sambirejo. Permasalahan petani di Desa Sambirejo yang meliputi ketrampilan, modal, stakeholder, dan ketertinggalan informasi membuat petani dan hasil pertanian tidak bisa berkembang. Solar-8 dengan berbagai keunggulan yang ditawarkan mulai dari pelatihan ketrampilan hingga pemberian modal kepada petani khususnya generasi muda desa diyakini akan mampu untuk menyelesaikan permasalahan petani di Desa Sambirejo secara bertahap. (7) Informatif. Solar-8 juga menjadi penyalur informasi bidang pertanian di Desa Sambirejo. Informasi pertanian yang selama ini diterima masyarakat pertanian Desa Sambirejo masih kurang. Tidak adanya pusat informasi pertanian membuat masyarakat pertanian Desa Sambirejo menjadi kurang mengetahui setiap perkembangan di dunia pertanian sehingga masyarakat pertanian Desa Sambirejo menjadi kolot dan kuno. Solar-8 dengan berbagai media akan selalu menyampaikan informasi terbaru  bidang pertanian kepada masyarakat pertanian Desa Sambirejo dengan harapan masyarakat pertanian Desa Sambirejo menjadi masyarakat informatif dan mampu memanfaatkan serta mengoptimalisasikan diri di era informasi saat ini. (8) Edukatif. Solar-8 memberikan pengetahuan dan ketrampilan kepada generasi muda agar mampu memanfaatkan potensi pertanian yang ada. Petani muda yang trengginas, berpengetahuan, berwawasan luas, dan memiliki ketrampilan, serta mampu bersaing di era globalisasi tentunya menjadi harapan suatu bangsa dan negara. Solar-8 dengan berbagai pengetahuan, wawasan, dan teknologi terbaru di bidang pertanian yang diajarkan kepada peserta didik tentunya mampu untuk mewujudkan harapan tersebut.

Pihak-pihak yang Dipertimbangkan Dapat Membantu  Mengimplementasikan Gagasan dan Uraian Peran atau Kontribusi Masing-masingnya
Solar-8 sebagai wadah pendidikan dan pelatihan generasi muda desa dalam rangka meregenerasi petani yang berbasis teknologi pertanian modern akan mampu menarik minat generasi muda Desa Sambirejo di bidang pertanian. Fokus utama Program solar-8 adalah meregenerasi petani dan memberdayakan petani menuju masyarakat pertanian yang modern. Untuk mewujudkan hal tersebut adapun beberapa pihak yang dapat membantu mengimplementasikan program ini yaitu: (1) Gabungan kelompok tani Desa Sambirejo; (2) Dinas Pertanian Kabupaten Trenggalek; (3) Kelompok tani Desa Sambirejo; (4) Karang taruna Desa Sambirejo. Program Solar-8 akan berjalan dengan baik apabila dilaksanakan oleh panitia yang profesional. Pemilihan pelaksana yang berkompeten, penempatan kerja pelaksana yang tepat, dan motivasi yang kuat untuk melaksanakan program Solar-8 menjadi acuan untuk memilih 4 pihak di atas menjadi panitia pembentukan dan pelaksana Solar-8.

Pembentukan Solar-8 sangat memerlukan kontribusi dari ke-empatnya. Kelompok tani dan karang taruna memberikan sosialisasi tentang pentingnya regenerasi petani dan  menjadi perekrut peserta didik (khususnya putra putri petani). Gabungan kelompok tani menjadi koordinator pelaksana, selanjutnya dinas pertanian menyediakan tenaga penyuluh pertanian yang profesional, teknologi pertanian modern dari teknologi pra tanam hingga pascapanen, dan memberikan modal awal kepada seluruh peserta didik untuk mengembangkan ketrampilannya.
Langkah-langkah Strategis Teknik Implementasi yang Harus Dilakukan untuk Mengimplementasikan Gagasan sehingga Tujuan atau Perbaikan yang Diharapkan Dapat Tercapai
Langkah-langkah strategis untuk mewujudkan program pendidikan dan pelatihan Solar-8 dapat ditempuh dengan beberapa mekanisasi yang dapat dilihat dari tabel berikut ini.
Tabel 1. Mekanisasi Solar-8
	TAHAPAN
	KEGIATAN

	Pembentukan Solar-8 dan Sosialisasi
	1. Menjalin kerja sama kemitraan antara gabungan kelompok tani Desa Sambirejo dengan Dinas Pertanian Kabupaten Trenggalek

2. Membentuk struktur kepengurusan Solar-8

3. Sosialisasi

	Perekrutan peserta didik dan pelaksanaan Pendidikan
	1. Perekrutan peserta didik untuk mengikuti pendidikan di Solar-8

2. Pendidikan dan pelatihan mengenai pengetahuan dan keterampilan pertanian yang berbasis teknologi  mulai dari proses persiapan hingga pengolahan hasil produksi pertanian dari berbagai komoditi

	Pemberdayaan Pasca Pendidikan
	1. Pemberian modal awal tanpa bunga

2. Pendirian usaha tani


Dari tabel diatas dapat diketahui beberapa tahapan yang ditempuh dalam pembentukan Solar-8. Tahap awal mekanisasi Solar-8 dalam meregenerasi petani adalah  pembentukan Solar-8 dan proses sosialisasi. Tahap pembentukan Solar-8, juga dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, menjalin kerjasama kemitraan. Gabungan kelompok tani Desa Sambirejo terlebih dahulu melakukan kerjasama kemitraan dengan Dinas Pertanian Kabupaten Trenggalek. Kerjasama ini bertujuan untuk melaksanakan Solar-8 dan membentuk struktur kepengurusan Solar-8 dengan membentuk Tim Koordinasi Solar-8 (TKS-8) dan Unit Pelaksanaan Solar-8 (UPS-8). Ketua TKS-8 adalah ketua gabungan kelompok tani dengan anggota dari perwakilan 4 kelompok tani yang ada di Desa Sambirejo. Sedangkan UPS-8 beranggotakan dari Dinas Pertanian Kabupaten Trenggalek. Ketua TKS-8 bertanggung jawab atas seluruh kegiatan yang dilakukan oleh Solar-8. Sedangkan UPS-8 bertanggung jawab dan bertugas memfasilitasi kegiatan Solar-8.

Kedua, sosialisasi. Setelah TKS-8 dan UPS-8 terbentuk, selanjutnya TKS-8 bersama UPS-8 dan karang taruna Desa Sambirejo mengadakan kegiatan sosialisasi. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan paradigma baru kepada generasi muda tentang pentingnya regenerasi petani, menjelaskan potensi pertanian yang sangat menguntungkan, menyuguhkan berbagai macam teknologi mekanisasi pertanian modern, memperkenalkan keunggulan Solar-8, keuntungan mengikuti pendidikan dan pelatihan di solar-8, dan mengundang para petani muda sukses dari berbagai kota untuk dijadikan inspirasi bagi generasi muda Desa Sambirejo. Ketiga, perekrutan peserta didik. Solar-8 dengan bantuan dari kelompok tani merekrut peserta didik khususnya dari putra-putri petani daerah setempat untuk dijadikan peserta didik yang mampu menguasai teknologi pertanian modern.

Keempat, pendidikan dan pelatihan. Solar-8 menawarkan pendidikan gratis selama enam bulan. Pendidikan berlangsung dari bulan Desember hingga Mei. Solar-8 memilih bulan Desember hingga Mei dikarenakan pada bulan tersebut pertanian di Desa Sambirejo mengalami dua musim tanam, yaitu musim tanam penghujan dan musim tanam kemarau awal tahun. Generasi muda yang mengikuti pendidikan dan pelatihan di Solar-8 dibimbing mengenai pengetahuan dan keterampilan pertanian yang berbasis teknologi  mulai dari proses persiapan hingga pengolahan hasil produksi pertanian dari berbagai komoditi.
Materi pertama dalam pendidikan dan pelatihan adalah proses persiapan, dalam proses persiapan generasi muda dibimbing untuk mempersiapkan lahan dengan menggunakan metode dan teknologi terbaru, misalnya dengan menggunakan Hand Tractor (Kelompok Tani di Desa Sambirejo sudah mengajukan proposal bantuan pengadaan Hand Traktor, namun apabila terealisasi masih akan menemui kendala terkait sumber daya manusia). Selanjutnya, dalam proses pengelolaan, generasi muda dibimbing mulai dari pembibitan hingga penyemaian. Dalam hal pembibitan, Solar-8 akan menggunakan bibit-bibit unggul dari masing-masing komoditi. Solar-8 juga mengajarkan cara menentukan kualitas benih padi yang baik sebelum ditanam. Kualitas benih padi yang baik bisa diketahui melalui teknik pengujian masa dormansi benih padi. Dormansi adalah ketidakmampuan benih yang sudah matang untuk berkecambah walaupun dalam kondisi lingkungan yang optimal. Benih dalam keadaan dorman bukan berarti mati, karena benih tersebut dapat dirangsang untuk berkecambah dengan berbagai perlakuan. Pengujian masa dormansi benih padi perlu dilakukan agar hasil panennya bisa meningkat dan memberikan nilai tambah. Selain itu pengujian masa dormansi benih padi juga berfungsi dalam menentukan perlakuan saat penanaman. Tahap selanjutnya adalah penyemaian, dalam penyemaian tanaman nantinya juga akan dibimbing dan dilatih tentang pengendalian hama, sistem irigasi, dan pemupukan. Untuk pemupukan, Solar-8 memperkenalkan teknologi pembuatan pupuk modern yang belum pernah ada di Desa Sambirejo, yaitu alat mesin pembuatan pupuk organik (APO). Pupuk organik berperan untuk menjaga kualitas lahan pertanian, apalagi mengingat penggunaan pupuk anorganik (kimia) yang berlebihan bisa merusak kualitas tanah. 


Pengelolaan pertanian Desa Sambirejo pada umumnya hanya mementingkan proses penanaman dan cenderung mengabaikan penanganan pasca penen. Padahal penanganan pasca panen padi yang tepat dapat memberikan peningkatan produksi padi yang dapat dilihat dari penurunan kehilangan hasil dan tercapainya mutu gabah/ beras sesuai persyaratan mutu. Penanganan pasca panen padi merupakan kegiatan sejak padi dipanen sampai menghasilkan produk antara (intermediate product) yang siap dipasarkan.  Dengan demikian, kegiatan penanganan pasca panen padi meliputi beberapa tahap kegiatan yaitu pemanenan, penumpukan dan pengumpulan, perontokan, pembersihan, pengangkutan, pengeringan, pengemasan dan penyimpanan, serta penggilingan.


Penentuan masa panen padi bisa dilakukan melalui dua cara yaitu melalui pengamatan visual dan pengamatan teoritis. Pengamatan visual dilakukan dengan cara melihat kenampakan padi pada hamparan lahan sawah.  Berdasarkan kenampakan visual, umur panen optimal padi dicapai apabila 90% sampai 95 % butir gabah sudah berwarna kuning atau kuning keemasan.  Padi yang dipanen pada kondisi tersebut akan menghasilkan gabah berkualitas baik sehingga menghasilkan rendemen giling yang tinggi.  Sedangkan pengamatan teoritis dilakukan dengan melihat deskripsi varietas padi dan mengukur kadar air dengan moisture tester. Berdasar-kan deskripsi varietas padi, umur panen padi yang tepat adalah 30 sampai 35 hari setelah berbunga merata atau antara 135 sampai 145 hari setelah tanam.  Berdasarkan kadar air, umur panen optimum dicapai setelah kadar air gabah mencapai 22 – 23 % pada musim kemarau, dan antara 24 – 26 % pada musim penghujan. Pemanenan padi harus dilakukan pada umur panen yang tepat, menggunakan alat dan mesin panen yang memenuhi persyaratan teknis, kesehatan, ekonomi serta menerapkan sistem panen yang tepat. Ketidaktepatan dalam melakukan pemanenan padi dapat mengakibatkan kehilangan hasil yang tinggi dan mutu hasil yang rendah. Pemanenan yang sederhana biasa dilakukan petani dengan menggunakan ani-ani atau sabit. Tetapi melalui Solar-8 akan diperkenalkan mesin pemanen padi Reaper atau Riper Binder. Reaper atau Riper Binder merupakan mesin pemanen untuk memotong padi sangat cepat.  Prinsip kerjanya mirip dengan cara kerja orang panen menggunakan sabit.  Mesin ini sewaktu bergerak maju akan menerjang dan memotong tegakan tanaman dan menjatuhkan atau merobohkan tanaman tersebut kearah samping mesin reaper dan ada pula yang mengikat tanaman yang terpotong menjadi seperti berbentuk sapu lidi ukuran besar.  Keunggulan dari alat ini adalah hemat tenaga dan waktu.

Materi selanjutnya dalam penanganan pasca panen padi adalah penumpukan dan pengumpulan. Penumpukan dan pengumpulan merupakan tahap penanganan pasca panen setelah padi dipanen. Ketidaktepatan dalam penumpukan dan pengumpulan padi dapat mengakibatkan kehilangan hasil yang cukup tinggi.  Untuk menghindari atau mengurangi terjadinya kehilangan hasil sebaiknya pada waktu penumpukan dan pengangkutan padi menggunakan alas.  Penggunaan alas dan wadah pada saat penumpukan dan pengangkutan dapat menekan kehilangan hasil antara 0,94 – 2,36 %. Perontokan padi yang biasa dilakukan di Desa Sambirejo, Trenggalek adalah perontokan padi dengan cara digebot. Namun, Solar-8 akan menggunakan pedal thresher dan power thresher. Kelebihan alat ini adalah mampu menghemat tenaga dan waktu, mudah diperasikan dan mengurangi kehilangan hasil, kapasitas kerja 75 – 100 kg per jam. 


Setelah perontokan padi, tahap selanjutnya adalah pengeringan padi. Pengeringan padi yang biasa dilakukan adalah penjemuran secara langsung dengan memanfaatkan sinar matahari. Namun saat ini pengeringan padi bisa dilakukan dengan mennggunakan mesin pengering buatan. Pengeringan buatan merupakan alternatif cara pengeringan padi bila penjemuran dengan matahari tidak dapat dilakukan. Tahap selanjutnya adalah penyimpanan, penyimpanan merupakan tindakan untuk mempertahankan gabah/beras agar tetap dalam keadaan baik dalam jangka waktu tertentu.  Kesalahan dalam melakukan penyimpanan gabah/ beras dapat mengakibatkan terjadinya respirasi, tumbuhnya jamur, dan serangan-serangan binatang mengerat dan kutu beras yang dapat menurunkan mutu gabah/beras. Cara penyimpanan gabah/beras dapat dilakukan dengan: (1) sistem curah, yaitu gabah yang sudah kering dicurahkan pada suatu tempat yang dianggap aman dari gangguan hama maupun cuaca, dan (2) cara penyimpanan menggunakan kemasan/wadah seperti karung plastik, karung goni, dan lain-lain. Penyimpanan gabah dengan sistem curah dapat dilakukan dengan menggunakan silo. Silo merupakan tempat menyimpan gabah/beras dengan kapasitas yang sangat besar. Silo dilengkapi dengan sistem aerasi, pengering dan elevator. Sistem aerasi terdiri dari kipas-kipas angin aksial dengan lubang saluran pemasukan dan pengeluaran pada dinding silo. Pengering terdiri dari sumber pemanas/kompor dan kipas penghembus. Elevator biasanya berbentuk mangkuk yang berjalan terbuat dari sabuk karet atau kulit serta plat lembaran. 


Tahap terakhir dalam penanganan pasca panen padi adalah penggilingan. Penggilingan merupakan proses untuk mengubah gabah menjadi beras. Proses penggilingan gabah meliputi pengupasan sekam, pemisahan gabah, penyosohan, pengemasan dan penyimpanan.  

Solar-8 dalam proses pendidikannya membentuk beberapa kelompok dan masing-masing kelompok terdiri dari minimal 5 orang. Setiap kelompok akan dibimbing oleh satu fasilitator dari dinas pertanian setempat. Pembentukan kelompok kecil ini bertujuan untuk mengaktifkan transfer ilmu antara sesama peserta didik sehingga setiap peserta didik bisa mengoptimalkan kemampuannya.
Solar-8 memilih 2 lokasi yang strategis. (1) untuk pengajaran pengetahuan, Solar-8 memanfaatkan aula balai Desa Sambirejo untuk dijadikan kelas karena tempat balai desa didukung sarana transportasi yang memadai dan dekat dengan lahan persawahan. (2) untuk pengajaran keterampilan, Solar-8 memanfaatkan lahan persawahan yang direkomendasikan oleh kelompok tani untuk dijadikan laboratorium lapangan.

Kelima, Pemberdayaan peserta didik pasca pendidikan. Setelah masa pendidikan telah selesai, kelompok-kelompok kecil yang sudah dibentuk sewaktu pendidikan diberi modal awal untuk mengembangkan diri dalam sektor pertanian. Solar-8 juga bekerjasama dengan kelompok tani setempat untuk membuka peluang usaha baru di bidang jasa maupun penjualan hasil produksi pertanian. Sehingga, generasi muda yang sebelumnya pengangguran menjadi bisa mengembangkan diri dan memberikan nilai tambah usaha pertanian daerah setempat.
KESIMPULAN

Gagasan yang Diajukan

Solar-8 adalah program pendidikan dan pelatihan pertanian berbasis teknologi yang memiliki 8 keunggulan, yaitu (1) Efektif. Solar-8 mendidik dan melatih generasi muda desa agar mampu menguasai potensi pertanian di daerahnya hanya dalam waktu 6 bulan pendidikan. (2) Bebas biaya pendidikan. Solar-8 merupakan program kerjasama gabungan kelompok tani Desa Sambirejo dengan dinas pertanian Kabupaten Trenggalek sehingga seluruh biaya kegiatan pendidikan ditanggung oleh pemerintah. (3) Inovatif. Solar-8 mendidik generasi muda desa agar mampu mengembangkan teknologi pertanian modern. (4) Interaktif. Menjalin kerjasama antar warga Desa Sambirejo, kelompok tani, dan dinas pertanian. (5) Atraktif. Metode pembelajaran menarik, lebih banyak praktek daripada teori, dan bisa praktek di lahan sendiri. (6) Solutif. Mampu memberikan solusi atas permasalahan regenerasi petani yang terjadi di Desa Sambirejo. (7) Informatif. Solar-8 juga menjadi penyalur informasi bidang pertanian di Desa Sambirejo. (8) Edukatif. Solar-8 memberikan pengetahuan dan ketrampilan kepada generasi muda agar mampu memanfaatkan potensi pertanian yang ada. 
 Fokus utama program ini adalah untuk meregenerasi dan memberdayakan petani. Solar-8 mempersiapkan generasi muda agar memiliki ketrampilan-ketrampilan pertanian yang berbasis teknologi modern sehingga diharapkan mampu untuk memanfaatkan potensi pertanian yang ada sesuai tantangan dunia pertanian saat ini.
Teknik Implementasi yang Akan Dilakukan
Solar-8 dapat terwujud dengan beberapa mekanisasi yaitu: (1) Tahap Pembentukan dan Sosialisasi. Dalam tahap ini, terdapat beberapa tahap yang ditempuh yaitu: (a) kerjasama Kemitraan gabungan kelompok tani dengan dinas pertanian setempat, (b) membentuk struktur kepengurusan Solar-8, (c) Sosialisasi Solar-8. (2) Tahap Pendidikan dan Pelatihan. Dalam tahap ini, Solar-8 menggunakan berbagai teknologi pertanian modern.(3) Tahap Pemberdayaan agen Solar-8. Setelah proses pendidikan berakhir, agen Solar-8 diberikan modal awal untuk mengembangkan kemampuan kewirausahaannya baik dalam bidang penjualan hasil produksi, pengolahan hasil produksi, maupun jasa pertanian.
Prediksi Hasil yang Akan Diperoleh (Manfaat dan Dampak Gagasan)

Solar-8 merupakan salah satu program pendidikan yang bertujuan untuk meregenerasi petani di Desa Sambirejo yang berbasis penggunaan dan pengembangan teknologi pertanian dalam mekanisasi pertanian ataupun penanganan pasca panen. Fokus utama program ini adalah meregenerasi dan memberdayakan petani Desa Sambirejo. Adapun beberapa prediksi hasil yang akan diperoleh dari Solar-8 yaitu pertama, banyak generasi muda yang tertarik dan mengikuti pendidikan di Solar-8. Ini merupakan parameter utama dalam menilai keberhasilan karena Solar-8 bertujuan untuk meregenerasi petani di Desa Sambirejo. Jika banyak generasi muda yang mengikuti pendidikan di Solar-8, bisa dikatakan program pendidikan ini berhasil dikembangkan.


Kedua, berkembangnya teknologi pertanian modern. Solar-8 merupakan program pendidikan dan pelatihan yang berbasis teknologi pertanian, maka indikator keberhasilannya bisa dilihat dari berkembangnya teknologi pertanian dalam proses mekanisasi pertanian dan penanganan pasca panen. Berkembangnya teknologi pertanian dalam mekanisasi pertanian dapat dilihat dari penggunaan alat-alat pertanian seperti traktor, mesin perontok padi, dan lain-lain. Dalam hal pasca panen, berkembangnya teknologi pertanian dapat dilihat dari penanganan pasca panen untuk masing-masing komoditi, pendistribusian komoditi hingga pengolahan hasil pertanian untuk memberi nilai tambah komoditi. 
Ketiga, meningkatnya hasil pertanian. Solar-8 sebagai program regenerasi dan pemberdayaan petani yang berbasis teknologi tentunya mampu untuk meningkatkan hasil pertanian. Teknologi mekanisasi dari pra hingga pasca panen yang secara impresif dikenalkan kepada petani membuat sektor pertanian akan terkelola dengan baik. Semula pertanian yang kurang memberikan nilai tambah menjadi sektor yang paling potensial untuk dijadikan sebagai peluang usaha. Kesejahteraan petani akan meningkat dengan meningkatnya hasil pertanian.

Keempat, pertanian mulai dikelola secara agribisnis. Pertanian yang telah berkembang di Indonesia hingga saat ini hanya mementingkan pengolahan lahan pertanian tanpa memperhatikan pemasaran hasil pertanian, maka agribisnis merupakan salah satu parameter keberhasilan Solar-8. Agribisnis merupakan bisnis di dunia pertanian. Artinya, dalam dunia pertanian sangat diperlukan manajemen pemasaran hasil pertanian yang tepat. Agribisnis juga bisa diartikan berkembangnya komoditi masing-masing daerah. Sebagai contoh, di Sambirejo, Trenggalek yang merupakan penghasil padi harus mampu mengembangkan pertaniannya sehingga pada akhirnya bisa memenuhi swasembada pangan di Indonesia. Selain itu, agribisnis juga bertujuan untuk (a) menyediakan lapangan kerja yang merata bagi warganya dan (b) memberikan penghasilan yang cukup untuk membina kesejahteraan umum yang merata. Ketiga parameter di atas merupakan contoh parameter keberhasilan proses regenerasi melalui Solar-8 yang bisa digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan Solar-8.
Solar-8 dengan berbagai keunggulan yang ditawarkan diprediksikan akan mampu meregenerasi dan memberdayakan petani di Desa Sambirejo. Putra-putri petani Desa Sambirejo akan menjadi pewaris budaya agraris bangsa. Daerah pedesaan yang diidentikkan dengan pertanian konvensional secara perlahan akan mampu membangun pertanian modern. Hasil pertanian akan meningkat dan kesejahteraan petani akan lebih terjamin. Regenerasi petani akan mulai terwujud bersama berlangsungnya Solar-8 ini.
DAFTAR PUSTAKA
Badan Pemberdayaan dan Perlindungan Masyarakat Kabupaten Trenggalek. 2008. Profil Desa/Kelurahan Tahun 2008 Desa Sambirejo Kabupaten Trenggalek. Trenggalek: Badan Pemberdayaan dan Perlindungan Kabupaten Trenggalek.
BPP Mekanisasi Pertanian. 2009. Sosialisasi Teknologi Mekanisasi Pertanian dalam Mendukung Program SLPTT Padi, Jagung dan Kedelai.(Online),(http://mekanisasi.litbang.deptan.go.id/ind/index.php?view=article&cat d=59%3Aarsip-berita&id=377%3Asosialisasi-teknologi-mekanisasi-pertanian-dalam-mendukung-program-slptt-padi-jagung-dan kedelai&format=pdf&option=com_content&Itemid=67, diakses 17 Januari 2010).       
Hamalik, Oemar. 1990. Belajar dan Mengajar Ilmu Pertanian. Bandung: Manda   

Maju.

Mustofa, Jeff dan Iriana, Dulmiad. 1982. Pendidikan Ketrampilan Pertanian. Jakarta: Departemen pendidikan dan Kebudayaan.

Peni, Sri.W. dan Supeno. 2006. Handout Mata Kuliah Sosiologi Pertanian.(Online), ( http://subejo.staff.ugm.ac.id/wp-content/gab-sosper.pdf, diakses 30 Oktober 2009).
Simatupang, Pantjar. Tanpa tahun. Dukungan Penelitian dan Pengembangan Dalam Pembangunan Agribisnis, (Online), (htpp://pse.litbang.deptan.go.id/ind/pdffiles/Anjak_2004_VI_09.pdf, diakses 19 Januari 2010).

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
1. Daftar Riwayat Hidup Ketua

a. Nama lengkap

: Wahyu Widodo
b. NIM.


: 109151425198
c. Fakultas/ Prodi
: Ilmu Pendidikan/ S-1 Pendidikan Guru SD

d. Tempat, tanggal lahir
: Trenggalek, 13 Februari 1990
e. Alamat asal

: RT. 04 / RW. 02 Sambirejo, Trenggalek
f. Alamat di Malang
: Jl. Jombang No. 56 Malang

g. No. HP

: 085749546100
h. Alamat email

: wahyu_brand@yahoo.com
i. Nama ayah

: Winoto
j. Nama ibu

: Juriyah
k. Alamat orangtua
: RT. 04 / RW. 02 Sambirejo, Trenggalek
l. Riwayat pendidikan

	No.
	Tahun
	Nama Lembaga

	1
	1996-2002
	SDN 1 Sambirejo, Trenggalek

	2
	2002-2005
	SMPN 1 Trenggalek

	3
	2005-2008
	SMAN 1 Trenggalek

	4
	2009-
	S-1 Pendidikan Guru SD, Universitas Negeri Malang


m. Karya ilmiah

:

Sekolah Sabin, Sebuah Gerakan Baru Pendidikan Untuk Regenerasi Petani di Dukuh Ngepoh, Sambirejo, Trenggalek
n. Penghargaan ilmiah
:

	No.
	Tahun
	Jenis

	1
	2009
	Juara harapan II PKM-GT Tingkat Fakultas Ilmu Pendidikan UM


o. Pengalaman organisasi:
	No.
	Tahun
	Organisasi

	1
	2009
	Anggota Bidang Penalaran HMJ KSDP Universitas Negeri Malang


Tanda tangan





Wahyu Widodo

2. Daftar Riwayat Anggota

a. Nama lengkap

: Lidya Tri Wijayanti
b. NIM.


: 109151425191
c. Fakultas/ Prodi
: Ilmu Pendidikan/ S-1 Pendidikan Guru SD

d. Tempat, tanggal lahir
: Malang, 29 September 1989
e. Alamat asal

: Jalan Raya Sidomukti 132 Bululawang-Malang
f. Alamat di Malang
: Jalan Raya Sidomukti 132 Bululawang-Malang
g. No. HP

: 085645455556
h. Alamat email

: di4n_dh4@yahoo.co.id
i. Nama ayah

: Koeswantoro
j. Nama ibu

: Lilik Mujayati
k. Alamat orangtua
: Jalan Raya Sidomukti 132 Bululawang-Malang
l. Riwayat pendidikan

	No.
	Tahun
	Nama Lembaga

	1
	1996-2000
	SDN Kendalpayak 3-Malang

	2
	2000-2002
	SDN Sempalwadak 2-Bululawang-Malang

	3
	2002-2005
	SMP Negeri 1 Bululawang-Malang

	4
	2005-2008
	SMA Negeri 2 Malang

	5
	2008
	Universitas Brawijaya, S-1 Teknologi Pertanian

	6
	2009-
	Universitas Negeri Malang, S-1 Pendidikan Guru SD


m. Pengalaman organisasi

	No.
	Tahun
	Organisasi

	1
	2009
	Anggota Remaja Masjid Desa Wandanpuro

	2
	2008
	Anggota LSO-RISTEK


Tanda tangan

Lidya Tri Wijayanti
3. Daftar Riwayat Anggota

a. Nama lengkap

: Anisa Susetyaningrum
b. NIM


: 208152407860
c. Fakultas/ Prodi
: Ilmu Pendidikan/ S-1 PGSD

d. Tempat, tanggal lahir
: Trenggalek, 5 Oktober 1989
e. Alamat asal

: Jl. Ahmad Yani 81, Surodakan, Trenggalek
f. Alamat di Malang
: Jl. Sentani Dalam H1-M18, Madyopuro,Malang
g. No. HP

: 085755207002
h. Alamat email

: Anisa.cheng@gmail.com
i. Nama ayah

: Sutedjo
j. Nama ibu

: Sri Minarti
k. Alamat orangtua
: Jl. Ahmad Yani 81, Surodakan, Trenggalek
l. Riwayat pendidikan

	No.
	Tahun
	Nama Lembaga

	1
	1996-2002
	SDN 3 Surodakan, Trenggalek

	2
	2002-2005
	SMPN 1 Trenggalek

	3
	2005-2008
	SMAN 1 Trenggalek

	4
	2008-
	S-1 Pendidikan Guru SD Universitas Negeri Malang


m. Karya ilmiah

:

Sekolah Sabin, Sebuah Gerakan Baru Pendidikan Untuk Regenerasi Petani di Dukuh Ngepoh, Sambirejo, Trenggalek
n. Penghargaan ilmiah
:

	No.
	Tahun
	Jenis

	1
	2009
	Juara harapan II PKM-GT Tingkat Fakultas Ilmu Pendidikan UM


o. Pengalaman organisasi

	No.
	Tahun
	Organisasi

	1
	2004-2005
	Ketua OSIS SMPN 1 Trenggalek

	2
	2006-2007
	Ketua 2 MPK SMAN 1 Trenggalek

	3
	2007-2008
	Sekretaris MPK SMAN 1 Trenggalek


Tanda tangan




     Anisa Susetyaningrum
